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ABSTRAK

Bengkati, Lud Else. 2021. Pengaruh Kompetensi dan Persepsi Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Di Sekolah Eskperimental Mangunan
Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Bisnis, Program Studi Manajemen, UKDW
Yogyakarta. Pembimbing Ambar Kusuma Astuti, S.E., M.Si.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui
pengaruh kompetensi dan persepsi budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
di sekolah eksperimental Mangunan Yogyakarta. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Peneliti menggunakan sampel
sebanyak 45 responden yang dibagikan kepada guru-guru di sekolah
eksperimental Mangunan Yogyakarta. Data yang diperolen kemudian diolah
menggunakan alat analisis SPSS versi 25. Analisis data ini meliputi Uji Validitas,
Uji Reliabilitas, Analisis Regresi Linier Berganda (Uji t, Uji R?, dan Uji F).

Hasil penelitian didapat bahwa variabel kompetensi mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, persepsi budaya organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada uji koefisien determinasi
(R?) menunjukkan kompetensi dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh

terhadap kinerja karyawan dengan pengaruh sebesar 0,467 atau 46,7%.

Kata Kunci: Kompetensi, Budaya Organisasi, Kinerja.
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ABSTRACT

Bengkati, Lud Else. 2021. The Influence of Competence and Perception of
Organizational Culture on Employee Performance at the Experimental
School Mangunan Yogyakarta, Thesis, Faculty of Business Management
Study Program, UKDW Yogyakarta. Advisor Ambar Kusuma Astuti, S.E.,
M.Si.

The purpose of this study was to examine and determine the effect of
competence and perceptions of organizational culture on employee performance at
the experimental school Mangunan Yogyakarta. Data collection method is done
by distributing questionnaires. Researchers used a sample of 45 respondents
which were distributed to teachers at the experimental school Mangunan
Yogyakarta. The data obtained were then processed using SPSS version 25
analysis tool. This data analysis included Validity Test, Reliability Test, Multiple
Linear Regression Analysis (t test, R2 test, and F test).

The results showed that the competence variable had a significant effect
on employee performance, organizational culture perception had no significant
effect on employee performance. The coefficient of determination (R2) test shows
that competence and organizational culture simultaneously affect employee

performance with an effect of 0.467 or 46.7%.

Keywords: Competence, Organization Culture, Employee Performance.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Percepatan perkembangan teknologi dalam kehidupan manusia
menuntut adaptasi di dalamnya. Perkembangan ini tentu membutuhkan
penyesuaian untuk merespon secara cepat dan tepat. Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan kunci utama yang mampu mensiasati
perubahan jaman yang semakin canggih. Perubahan tentunya tidak selalu
baik bahkan tidak selalu buruk. SDM yang tidak memiliki daya dalam
perkembangan ini akan membawa organisasi terus merosot didalam
persaingan global.

Pada dasarnya, secanggih apapun teknologi dan dunia industri
tidak terlepas dari kontrol SDM itu sendiri. Teknologi hanya sebatas alat,
guna mencapai efektifitas dan efisiensi kerja. Untuk itu, dibutuhkan SDM
yang mampu mensinergikan berbagai hal tersebut. SDM yang berkualitas
bersumber dari manajemen SDM yang baik. Organisasi perlu menerapkan
manajemen SDM sebagai penunjang jalannya segala aktivitas untuk
mencapai tujuan organisasi.

Manajemen SDM menurut Syamsurizal (2016) adalah suatu proses
menangani masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh,
manajer dan tenaga kerja lainnya. Hal ini bertujuan untuk menunjang

aktivitas organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Manajer
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bertanggung jawab kepada organisasi untuk menempatkan tenaga kerja
yang tepat ditempat yang tepat, pada saat yang tepat, dan memiliki
kemampuan dalam menyelesaian tugas-tugas yang akan menolong
organisasi mencapai target secara keseluruhan dengan menerapkan
efektifitas dan efisiensi.

Dalam hal ini manajemen SDM memiliki pengaruh besar untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan serta menghasilkan tenaga kerja yang
bermutu dalam mencapai tujuan organisasi. Manajemen SDM juga
menjadi ujung tombak organisasi untuk mengelola karyawan. Jika
manajemen SDM dalam organisasi tersebut terkelola dengan baik dan
diterapkan semaksimal mungkin akan menghasilkan kualitas kerja yang
baik dan hasil kerja karyawan tidak hanya sekedar menyelesaikan tugas
yang diberikan namun, dalam proses pelaksanaan tugas, banyak faktor
yang dipertimbangkan seperti ketepatan dan kecepatan untuk mencapai
hasil yang optimal.

Kinerja merupakan perilaku yang mengutamakan proses dalam
menjalankan suatu tugas dibanding hasil akhir yang diperoleh. Melalui
pembentukan konsep Kkinerja yang mengutamakan proses akan
menghasilkan Kinerja karyawan yang berorientasi pada proses. Proses
yang berkualitas didukung oleh masukan dan sistem pengelolaan yang
berkualitas untuk memberikan hasil yang berkualitas juga tentunya.
Definisi ini merupakan hasil pemikiran dari Amir (2015).

Kinerja dapat diartikan sebagai keluaran dari suatu proses

pelaksanaan tugas yang diberikan. Fokus utama kepada proses yang
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akhirnya memberi hasil yang berkualitas. Kinerja dengan metode seperti
ini merupakan sistem pengelolaan yang dibangun sebuah organisasi untuk
membentuk pola kerja kepada setiap karyawan agar mengutamakan proses
dalam melaksanakan tugasnya.

Kinerja karyawan akan terhubung dengan keberhasilan suatu
organisasi. Kinerja karyawan sangat berpengaruh terhadap capaian yang
dibentuk melalui visi, misi, dan tujuan organisasi. Karyawan dengan
kinerja yang baik akan membawa organisasi mencapai target yang telah
ditentukan oleh organisasi.

Kinerja karyawan dipengaruhi beberapa hal, salah satunya
kompetensi. Menurut Moeheriono (2009), kompetensi merupakan
karakteristik mendasar yang dimiliki sesesorang dengan efektifitas kinerja
individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang
memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang
dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima, atau superior di tempat
kerja atau pada situasi tertentu.

Menurut Gumilar (2017), kompetensi adalah kemampuan individu
untuk melakukan pekerjaan dengan benar dan unggul. Hal ini menyangkut
pada pengetahuan, keahlian, dan sikap. Berdasarkan tiga poin diatas,
terdapat hal-hal yang berhubungan dengan Kkinerja karyawan yang
berkaitan dengan pengetahuan, keahlian, dan sikap sebagai penunjang
kinerja yang baik.

Faktor lain yang ikut mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kultur

organisasi. Menurut Tika (2006), kultur organisasi merupakan contoh
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tafsiran yang mendasar dan dilakukan secara beriringan agar mampu
mencari solusi dari masalah eksternal dan integrasi internal. Hal ini
dianggap berhasil dan sah, oleh karena itu diajarkan kepada anggota baru
secara tepat untuk menerima, berpikir dan merasa berhubungan dengan
masalah tersebut.

Menurut Sutrisno (2011) budaya organisasi merupakan suatu
kekuatan sosial yang tidak terlihat, namun secara sadar orang-orang
mengikuti aktivitas kerja tersebut. Dalam budaya organisasi, secara tidak
sadar orang-orang atau karyawan memiliki siklus perilaku atau kebiasaan.
Kebiasaan ini yang biasanya mempengaruhi mereka dalam bekerja dan
mengambil keputusan.

Sedangkan menurut Eddy (2001) budaya organisasi merupakan inti
utama dalam menyelesaikan persoalan didalam maupun diluar organisasi
dan dilaksanakan dengan tetap atau tidak berubah-ubah. Hal ini diterapkan
juga oleh partisipan baru untuk mampu mengerti, berpikir, dan ikut
merasakan persoalan yang ada didalam kelompok tersebut.

Kinerja menjadi sangat penting karena dalam proses inilah suatu
organisasi mampu bertahan dalam proses bisnisnya. Proses bisnis ini pula
yang dalam beragam organisasi beragam juga pola Kinerjanya. Oleh
karena itu, untuk mengkaji kinerja karyawan, perlu untuk melihat jenis
organisasi yang dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan
organisasi pada sekolah sebagai bahan kajian. Walau tidak termasuk
organisasi dengan benefit yang tinggi layaknya perusahaan dalam skala

industri, sekolah juga memiliki kompleksitas proses kinerja karyawan di
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dalamnya. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada organisasi
sekolah eksperimental Mangunan di Yogyakarta.

Sekolah eksperimental Mangunan merupakan sekolah yang berada
di dalam yayasan dinamika edukasi dasar. Yayasan ini sendiri berada
langsung di bawah manajemen Keuskupan Semarang. Sekolah
eksperimental Mangunan ini terdiri dari Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), serta Taman Kanak-Kanak (TK). Sekolah ini
memiliki banyak karyawan dengan jumlah 77 orang. Oleh karena itu,
dibutuhkan manajemen yang baik untuk mengkoordinasi banyak karyawan
demi tercapainya tujuan organisasi atau sekolah tersebut.

Jumlah karyawan yang tidak sedikit inilah yang menuntut adanya
manajemen SDM yang baik di dalamnya. Hal ini juga yang pada akhirnya
mengarahkan bahwa perlu ada kajian terkait kompetensi karyawan dan
persepsi karyawan mengenai budaya organisasi untuk melihat bagaimana
peranan kapasitas karyawan dan kultur organisasi dalam mengahasilkan
Kinerja karyawan.

Kemampuan karyawan dan kultur organisasi ikut mengambil peran
untuk menghasilkan kinerja yang baik. Jika karyawan memiliki
kompetensi sesuai harapan, karyawan dapat beradaptasi dengan budaya
yang ada dalam organisasi tersebut. Melalui kompetensi yang dimiliki,
budaya organisasi akan terlaksana dan sesuai harapan organisasi. Jika
kompetensi SDM tersebut membawa dampak baik, besar kemungkinan ia
dapat merombak budaya organisasi yang dianggap tidak memberi hasil

terhadap organisasi.



Terkadang organisasi sudah memiliki budaya organisasi yang baik
tetapi tidak berkembang sesuai rencana. Hal ini disebabkan oleh
kompetensi SDM vyang tidak sejalan dengan budaya organisasi. SDM
dengan kompetensi rendah mengakibatkan tidak mampu beradaptasi
dengan budaya organisasi yang jauh dari kemampuan personal yang
dimiliki.

Dari uraian diatas, penulis bertujuan melakukan penelitian yang
berjudul: “Pengarun Kompetensi dan Persepsi Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian ini akan dilakukan di sekolah
eksperimental Mangunan Yogyakarta untuk melihat kompetensi dan
persepsi karyawan terhadap budaya organisasi di tempat tersebut dan

seberapa besar kedua faktor ini mempengaruhi Kinerja karyawan.



1. 2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah ini dibagi
dalam beberapa pertanyaan untuk mempermudah menganalisis hal-hal
yang mempengaruhi Kinerja karyawan.
1. Apakah kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di sekolah eksperimental Mangunan Yogyakarta?
2. Apakah persepsi budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di sekolah eksperimental Mangunan

Yogyakarta?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap Kinerja
karyawan di sekolah eksperimental Mangunan Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi budaya organisasi terhadap

kinerja karyawan di sekolah eksperimental Mangunan Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi organisasi

a. Sebagai bahan acuan untuk melihat hubungan kompetensi

dan persepsi budaya organisasi dalam mempengaruhi

kinerja karyawan, sehingga sebuah organisasi atau manajer

dapat mengelola kompetensi dengan tepat dan menerapkan



budaya organisasi yang baik guna mencapai tujuan
organisasi.
2. Bagi akademisi

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para
akademisi serta dapat menambah wawasan, pengetahuan,
dan pemahaman yang berhubungan dengan ilmu
manajemen sumber daya manusia serta sebagai tambahan
pustaka dan bahan rujukan penelitian selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
mengembangkan teori-teori tentang kompetensi, budaya
organisasi, dan kinerja karyawan. Selain itu, juga bisa
membantu memproyeksikan hal-hal apa saja yang harus
dilakukan di masa-masa penelitian.

3. Bagi peneliti

a. Memberi pemahaman dan pengalaman terkait proses
kompetensi dan persepsi budaya organisasi dalam
mempengaruhi kinerja karyawan. Diharapkan penelitian ini
dapat diterapkan di dunia kerja, terkhusus di bidang

manajemen sumber daya manusia.



1.5 Batasan Masalah

Berikut ini merupakan penjabaran dari batasan masalah untuk
memudahkan peneliti dalam mengkaji pengaruh kompetensi dan persepsi
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan agar tetap dalam konteks
pembahasan. Batasan-batasan tersebut akan dijelaskan dibawah ini:
1. Penelitian ini akan dilakukan di sekolah eksperimental Mangunan,
Cupuwatu 1, Purwomartani, Kec. Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewah Yogyakarta.
2. Responden dalam penelitian ini dikhususkan kepada guru-guru sekolah
eksperimental Mangunan yang berjumlah 45 orang.
3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel:
X1: Kompetensi.

- Definisi Kompetensi:

Definisi kompetensi menurut Sutrisno (2010) adalah suatu
kemampuan yang dimiliki setiap individu. kompetensi merupakan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dikuasai
seseorang dalam dirinya untuk melakukan perilaku-perilaku
kognitif, efektif, dan psikomotorik dengan baik.

- Indikator Kompetensi:

Menurut Sutrisno (2010), ada 4 indikator untuk mengukur
kompetensi karyawan yaitu:

1. Pengetahuan.

2. Keterampilan.

3. Pemahaman.



4. Sikap.
X2: Budaya Organisasi.
- Definisi Budaya Organisasi:

Menurut Robbins dan Judge (2008), kultur organisasi
berpatokan  pada suatu sistem makna bersama dan dianut
seluruh anggota sebagai penanda adanya suatu sistem makna
yang berbeda dari organisasi lainnya. Sistem makna
bersama ini merupakan sekumpulan karakteristik utama yang
dijunjung oleh organisasi.

- Indikator Budaya Organisasi:

Menurut Robbins dan Judge (2008), indikator budaya

organisasi dapat diukur melalui 7 poin dibawah ini:
1. Inovasi dan keberanian mengambil risiko.
2. Perhatian terhadap hal-hal rinci/detail.
3. Orientasi hasil.
4. Orientasi orang.
5. Orientasi tim.
6. Keagresifan.

7. Kemantapan.
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Y: Kinerja.
- Definisi Kinerja:

Kinerja menurut Mangkunegara (2009) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya dengan mempertimbangkan ketepatan
waktu dalam pelaksanaan tugas.

- Indikator Kinerja:

Menurut Mangkunegara (2009), untuk mengukur kinerja

karyawan memerlukan 3 poin dibawah ini:
1. Kualitas kerja.
2. Kuantitas kerja.

3. Ketepatan waktu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
dan persepsi budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di sekolah
eksperimental Mangunan Yogyakarta dengan jumlah responden
sebanyak 45. Dalam penelitian ini, responden dengan Kkriteria
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan berjumlah 35
orang atau 77,8%. Untuk Kkriteria responden berdasarkan usia
didominasi oleh usia 20-30 tahun dengan persentase sebesar 51,2%.

Jika dilihat dari profil responden berdasarakan pendidikan terakhir
didominasi oleh lulusan S1 berjumlah 38 orang dengan persentase
sebesar 84,5%. Untuk kriteria responden berdasarkan masa kerja
didominasi oleh masa kerja selama 1-5 tahun sebanyak 23 orang atau
51,2%.

Hasil dari pengujian hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Hasil uji hipotesis berdasarkan uji t menjelaskan bahwa variabel
kompetensi secara signifikan mempengaruhi variabel Kkinerja
karyawan di sekolah eksperimental Mangunan Yogyakarta. Dapat
disimpulkan bahwa kompetensi menjadi salah satu penunjang untuk
menghasilkan  kinerja karyawan yang optimal di sekolah

eksperimental Mangunan Yogyakarta.
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5.2.

2. Pengaruh persepsi budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.
Hasil uji hipotesis berdasarkan uji zt menjelaskan bahwa variabel
persepsi budaya organisasi tidak mempengaruhi kinerja karyawan di
sekolah eksperimental Mangunan Yogyakarta. Dalam artian bahwa
budaya organisasi ini tidak relevan dengan kinerja karyawan sehingga
perlu melakukan peninjauan kembali untuk melihat hal-hal yang
kurang tepat dari budaya organisasi sehingga dapat meningkatkan

kinerja karyawan di sekolah eksperimental Mangunan Y ogyakarta.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini akan dijabarkan dalam beberapa poin
dibawah ini:

1. Jumlah responden yang hanya berjumlah 45 responden.

2. Peneliti hanya menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel
terikat

3. Penelitian dengan model pengumpulan data melalui survei yang
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner yang mengakibatkan
tidak efisiennya waktu dalam proses pengelolaan data mengingat waktu
pengisian dari responden yang cukup lama karena harus menyesuaikan

dengan waktu luang yang dimiliki karyawan yang mengisi kuesioner.
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5.3. Saran Penelitian

5.3.1. Saran Bagi Sekolah eksperimental Mangunan Yogyakarta

5.3.2

Budaya organisasi harus diekplorasi dan dicari bentuknya dengan
tepat sesuai visi misi sekolah. Hal ini bisa dilakukan melalui peninjauan
kembali nilai-nilai pendidikan yang sudah ada sejak sejarah sekolah
berdiri. Ini dirasa masih relevan untuk digunakan di masa Kini.
Idealnya, Lembaga sekolah ini lebih jeli dalam melihat hal-hal yang
tidak sesuai dalam budaya organisasi untuk dapat menyesuaikan dengan
kompetensi yang sudah baik yang telah dimiliki oleh karyawan di
sekolah eksperimental Mangunan Yogyakarta, atau bahkan memberi
kesempatan kepada karyawan untuk mempercakapkan kembali budaya
organisasi untuk melihat bersama-sama letak ketidaksesuaian budaya
organisasi dengan kinerja karyawan.

Saran Bagi Peneliti Berikutnya

Berikut ini adalah saran bagi peneliti berikutnya:

1. Kinerja karyawan di sekolah ini masih bisa diteliti dari aspek
motivasi kerja para karyawan di dalamnya.
2. Penelitian selanjutnya juga bisa mengeksplorasi pengaruh sistem

penghargaan (reward) terhadap kinerja karyawan.
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